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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Peminjaman uang atau yang diistilahkan kredit bank merupakan salah satu bentuk pelayanan yang diberikan bank kepada nasabah. Terutama bagi nasabah yang berwira usaha, tentu membutuhkan modal untuk meningkatkan usahanya. Namun tidak sembarang nasabah bisa meminjam uang. Banyak faktor yang menjadi pertimbangan dari pihak bank dalam memberikan pinjaman. Khususnya bagi nasabah yang bergerak dalam suatu perusahaan, terutama bagi perusahaan menengah ke bawah. Pihak bank perlu menganalisa terlebih dahulu neraca keuangan perusahaan yang mengajukan kredit. Adapun metode yang dipakai untuk mendapatkan keputusan yang tepat tentang kelayakan pemberian kredit untuk perusahaan tersebut sebelumnya masih memiliki beberapa kelemahan yaitu kemungkinan terdapat kesalahan perhitungan, dokumentasi yang tidak teratur, dan  hasil yang didapat belum optimal.


Penilaian atau analisa kredit adalah semacam studi kelayakan (feasibility study) atas perusahaan Dalam tahapan analisa pemberian kredit yang dilakukan meliputi penilaian yang mendalam tentang keadaan usaha atau proyek dari si pemohon kredit.


Pemodelan Multi-Atribute Utility Theory (MAUT) dan metode Analysis Hierarchy Process (AHP) akan digunakan untuk mendapatkan keputusan mengenai apakah si debitur atau pemohon kredit diterima permohonan kreditnya atau tidak serta terdapat fitur tambahan berupa masukan-masukan data lapangan yang merupakan neraca keuangan dari perusahaan yang bisa dijadikan bahan pertimbangan bagi pihak bank, dan dari data-data tersebut akan didapat maksimal kredit yang bisa diberikan oleh Bank.

Analytic Hierarchy Process (AHP) merupakan salah satu metode pengambilan keputusan kriteria majemuk yang kompleks dan tidak terstruktur, baik secara individu maupun secara kelompok. Pada dasarnya AHP adalah metode yang memecah suatu masalah yang kompleks dan tidak terstruktur kedalam kelompok-kelompoknya atau kriteria yang terdiri dari informasi, manajemen, teknis, pemasaran, keuangan, kemudian mengatur kelompok-kelompok tersebut kedalam susunan hirarki, memasukan nilai numeric dari kriteria-kriteria yang ada yaitu informasi, manajemen, teknis, pemasaran, keuangan sebagai persepsi manusia dalam melakukan perbandingan relative dan akhirnya dengan suatu sintesis ditentukan elemen yang memiliki prioritas tertinggi.


Dalam Metode Multi-Atribute Utility Theory (MAUT) diperlukan pembangunan multi attribute utility model, yaitu penspesifikasian dimensi dari permasalahan evaluasi dan keputusan secara spesifik.

1.2    Identifikasi Masalah

Dalam suatu sistem diperlukan identifikasi masalah yang menyebutkan suatu pertanyaan bagaimana membangun suatu produk. Langkah awal penelitian ini akan dimulai dengan merumuskan permasalahan yang berupa pertanyaan penelitian (research question) sebagai berikut :

1. Faktor-faktor apa saja yang patut mendapat perhatian dan pertimbangan dalam pengembangan sistem ?

2.  Strategi apa yang direkomendasikan untuk diterapkan dalam pengembangan Sistem Pembantu Pengambilan Keputusan ?

3. Faktor apa yang berpengaruh dalam pemberian kredit yang dapat diimplementasikan dalam penggunaan komputasi untuk mendapatkan suatu keputusan ?

1.3   Batasan Masalah

Untuk menghindari terlalu jauhnya pembahasan penelitian ini, maka penulis membuat batasan-batasan pada pengembangan SPPK antara lain

1. Metode yang dipakai adalah Multi-Attribute Utility Theory (MAUT) dan metode Analysis Hierarchy Process (AHP), diharapkan akan mendapatkan suatu system pengambilan keputusan yang lebih optimal.

2. Yang menjadi dasar pengambilan keputusan hanyalah dari syarat-syarat yang diberikan oleh Bank.

3. Pembangunan sistem pendukung pengambilan keputusan ini hanya didasarkan pada studi kasus di Bank.

4. Penanganan permasalahan sistem pengambilan keputusan ini hanya untuk peminjaman bagi perusahaan menengah ke bawah atau bagi perusahaan yang baru berdiri yang memiliki modal kecil untuk mengembangkan usaha.

1.4  Maksud dan Tujuan

Maksud dari penyusunan tugas akhir ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan program pendidikan sarjana pada Jurusan Teknik Informatika Fakultas Teknik Universitas Komputer Indonesia (UNIKOM). Sedangkan maksud dari penelitiannya  sendiri yaitu untuk membuat suatu Sistem Pendukung Pengambilan Keputusan tentang permohonan kredit dengan menggunakan metode AHP (Analysis Hierarchy Process)  dan MAUT (Multi-Atribute Utility Theory). 

Adapun tujuan dari pembuatan tugas akhir ini adalah:

1. Untuk membuat suatu Sistem Pendukung Pengambilan Keputusan tentang proses permohonan kredit dengan menggunakan metode AHP dan MAUT, sehingga diharapkan proses pengambilan keputusan akan menjadi lebih epektif dan efisien. 

2. Diharapkan akan dapat mendukung dalam meningkatkan performasi pengambilan keputusan berdasarkan beberapa kelemahan yang ada, seperti kemungkinan terdapat kesalahan perhitungan, dokumentasi yang tidak teratur (data masih tersimpan dalam bentuk file-file atau kertas), juga hasil yang dirasa kurang maksimal.

3. Membuat prototype alat Bantu bagi Bank dalam mendapatkan keputusan yang diharapkan bisa lebih meningkatkan pelayanan terhadap nasabah dengan system pendukung pengambilan keputusan yang terkomputerisasi.

1.5   Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian merupakan tahapan-tahapan yang dilalui oleh peneliti mulai dari perumusan masalah sampai kesimpulan, yang membentuk sebuah alur yang sistematis. Metodologi penelitian ini digunakan sebagai pedoman peneliti dalam pelaksanaan penelitian ini, agar hasil yang dicapai tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

1.5.1 Metode Penelitian

Penelusuran terhadap teknik dari konsep transaksi yang diterapkan pada aplikasi yang akan dibangun untuk mengatasi masalah ini dilakukan dengan melakukan riset deskriptif, yaitu digunakan untuk menentukan suatu model dalam aplikasi yang ingin dihasilkan dan untuk memperjelas hasil riset ini dilakukan simulasi dengan membuat program.

1.5.2 Metode Pengumpulan Data 

Metode ini terdiri dari :

1. Metode Field Research
Metode Field Research adalah metode pencarian data dengan cara menghadapi langsung suatu permasalahan yang terjadi pada kasus / data yang dimaksud. Dalam metode ini teknik-teknik yang ditempuh antara lain :

a. Interview

Interview adalah teknik pencarian data kuantitatif dengan melalui tanya jawab / konsultasi secara langsung dengan pembimbing dan beberapa pihak yang terlibat.

b. Observasi

Observasi adalah teknik pencarian data dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap objek yang sedang diteliti. Dianalisis dan didesain untuk mendapatkan data kuantitatif serta gambaran secara jelas di lapangan.

2. Metode Library Research

Metode Library Research adalah metode pencarian data dengan membaca literatur dan referensi yang ada. Metode ini dilakukan dengan mencari literatur-literatur yang menunjang penulisan laporan skripsi .

1.5.3 Metode Rekayasa Perangkat Lunak

Rekayasa perangkat lunak merupakan sebuah teknologi yang dibentangkan banyak pendekatan keteknikan (termasuk Rekayasa Perangkat Lunak) yang harus berada pada sebuah komitmen dasar menuju kualitas, Manajemen kualitas total serta filosofinya mengangkat budaya perkembangan proses yang terus-menerus dan budaya itu sendiri membawa kepada perkembangan pendekatan yang semakin matang terhadap Rekayasa Perangkat Lunak.

Dalam hal ini metode yang digunakan adalah Object Oriented yang terdiri dari :

1. Analisis Berorientasi Obyek

Dalam analisis berorientasi obyek diidentifikasi dan dijelaskan obyek-obyek yang terlibat dalam domain masalah dan bagaimana interaksi terjadi antara obyek tersebut, Obyek dalam analisis adalah obyek dari perspektif dunia nyata yang bakal diimplementasikan oleh bahasa pemograman berorientasi obyek.

Proses Analisis bertujuan untuk memahami masalah, yaitu dengan memahami apa yang sebenarnya ada di dalam dunia nyata.

2. Desain Berorientasi Obyek

Dengan melakukan desain berorientasi obyek, sistem yang di bangun akan semakin baik karena sistem yang dibangun dengan teknologi obyek memiliki fleksibilitas yang tinggi terhadap perubahan karena menggunakan konsep komponen yang bisa digunakan kembali.

Proses Desain bertujuan memahami pemecahan masalah yang didapatkan dari proses analisis, yaitu dengan mengusulkan secara detail sistem komputer seperti apa yang perlu dibangun untuk mengatasi suatu masalah.

3. Implementasi dan Evaluasi

Implementasi dan pengujian sistem secara keseluruhan guna mengetahui karakteristik sistem dan guna melakukan evaluasi terhadap kekurangan yang ada pada sistem.

1.6. Sistematika Penulisan

Bab I   Pendahuluan

Berisi uraian singkat mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan tugas akhir, dan metodologi pembahasan tugas akhir.

Bab II Landasan Teori

Berisi semua landasan teori yang berkaitan dengan tema tugas akhir yang dibahas dan yang diperlukan selama proses pengerjaan tugas akhir.

Bab III Analisa dan Desain

Memberikan gambaran secara umum tentang system, beserta desain system yang akan dibuat dalam tugas akhir.

Bab IV Implementasi dan Pengujian

Berisi pengimplementasikan dari perancangan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya. Dan juga dilakukan pengujian terhadap system yang telah diimplementasikan.

Bab V  Kesimpulan dan Saran

Berisi kesimpulan dari tugas akhir yang telah dibuat, berikut saran untuk pengembangan tugas akhir di kemudian hari.
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